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PENGANTAR PENERBIT

Sebagai penerbit ilmiah, Penerbit BRIN mempunyai tanggung jawab untuk
menyediakan terbitan ilmiah yang berkualitas. Upaya tersebut merupakan
salah satu perwujudan tugas Penerbit BRIN untuk turut serta mencerdaskan
kehidupan bangsa sebagaimana yang diamanatkan dalam pembukaan UUD
1945.

Pada tahun 2021, International Union for Conservation of Nature and
Natural Resources (IUCN) atau Uni Internasional untuk Konservasi Alam
meningkatkan level kegawatan spesies komodo (Varanus komodoensis) dari
Rentan menjadi Terancam. Naiknya status ini karena kondisi komodo makin
terancam, terutama dampak dari perubahan iklim dan aktivitas manusia.

Cerita bergambar Komodo Si Biawak Raksasa: Dongeng Hewan Super ini
berusaha mengenalkan kepada pembaca, khususnya anak-anak mengenai
fakta-fakta unik dari komodo. Hewan yang dilindungi ini memang sudah
sepantasnya diperkenalkan dan diketahui oleh masyarakat Indonesia.

Semoga hadirnya buku cerita bergambar ini dapat memperkaya khazanah
satwa langka asli Indonesia. Semoga informasi dan pengetahuan terkait
komodo ini dapat menggugah rasa peduli anak-anak untuk lebih menyayangi
binatang, terlebih yang telah terancam punah. Akhir kata, kami mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu proses penerbitan
buku ini.

Penerbit BRIN




PRAKATA

Hai adik-adik, siapa di antara kalian yang menyukai hewan?
Ya, hewan peliharaan memang imut dan lucu. Tapi ternyata, hewan itu ada

bermacam-macam, lo. Ada yang buas dan ada yang sudah hampir punah.
Misalnya, komodo yang ternyata termasuk hewan yang terancam punah.

Ditemani oleh teman kalian, Lintang dan Bintang, kalian akan diajak
bertualang menemui komodo si biawak raksasa. Kalian akan jadi tahu mengapa
komodo menjadi hewan langka sehingga kalian pun akan tergugah untuk
membantu pelestariannya.

Buku ini cocok untuk pembaca awal jenjang B2 (usia 7-9 tahun). Dikemas
dalam bentuk cerita bergambar, buku ini tentunya akan makin seru. Meskipun
cerita ini tidak dibahas secara detail karena terbatasnya halaman, namun cerita
yang dibawakan tetap dapat dipahami oleh adik-adik.

Terima kasih kami ucapkan kepada semua pihak yang telah membantu
proses pembuatan buku ini.

Salam manis,

Kakak Penulis
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"Lintang! Bintang!" Pak Guru datang dengan berlari-lari.
Lintang dan Bintang menjadi kaget dibuatnya.

"Ada apa Pak?" Lintang dan Bintang bertanya bersamaan.

Pak Guru tampak gembira sambil mengacungkan selembar kertas.
“Lihat, Bapak menang kuis. Hadiahnya jalan-jalan ke Pulau Komodo""

"Waaahh, ikut dong Pak!" Bintang menarik-narik baju Pak Guru. "Hahaha.
Makanya aku kemari karena akan mengajak kalian.
Ayo, bersiap. Kita pergi minggu depan!'
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Akhirnya hari yang dinanti tiba, mereka sampai di Pulau Komodo.

Ya, Pulau Komodo
Wow, indah masih alami,
banget! udaranya segar dan
ainlautnyaljernih. ~

HEnEe
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Tapi tak lama kemudian....

Aku mau cari

Bintaaang, komodo

tunggu!




lya lah,
memangnya kamu kira Tapi benar-benar
komodo itu besaaar!
sebesar cicak?

dan beratnya mencapai
150 kg. *
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Hoaa! Takuut!
Benarkah itu komodo?
Itu sih dinosaurus!

Mana komodonya?
Masa sih aku takut?

a, kalian harus tetap waspada karena
komodo terkadang menyerang manusia.
Walaupun gak makan manusia, kok.

Lalu makannya

apa, dong? Sukanya bangkai. Satu
rumput? ekor bangkai kambing
bisa habis oleh

satu komodo.




Wah, mereka kuat
Gembul Tapi, hanya berpuasa, ya?
sebulan sekali

mereka makan. | r
W, .;...' ‘Al “l

Percuma

teriak-teriak, Komodao itu tuli,

mereka kan tidak Apakah tetapi penglihatannya
Hai, komodo! bisa mendengar. mereka tidak sangat tajam hingga dapat
Komodol punya telinga? melihat dengan jarak
300 meter.

Komodo (Varanus komodoensis) digolongkan ke dalam jenis kadal.
Ukurannya sekitar 2-3 meter dengan berat 70 kilogram. Komodo terbesar
yang ditemukan panjangnya 3,13 meter dan berat 166 kilogram. Wow,
dapatkah kalian bayangkan besarnya?*

*(Burnie, 2011, 417, 420)



Lintang dan Bintang sudah tak sabar ingin berkenalan dengan komodo.

Akan tetapi, Pak Guru meminta mereka istirahat dahulu. Baru pada esok

harinya, dengan dipandu seorang pemandu wisata, mereka berkeliling
pulau.

"Horee! Aku mau lihat komodo makan," kata Bintang.
Pemandu wisata tersenyum, "Berani? Komodo ini binatang cukup buas,
loh. Satu kambing bisa habis sekali telan.”

"Lo, mulutnya memang sebesar apa?" tanya Lintang.

Pak Guru menggeleng, "Bukannya kamu sudah baca tentang komodo?
Rahangnya kan melar, jadi dia bisa menelan mangsa bulat-bulat
walaupun mangsanya besar."

Bintang bergidik sambil mengelus pert
jika dimasuki

1IN

a perut

"Makanya komodo perlu &
Jika tidak, akan m



Pemandu wisata terus menjelaskan tentang komodo,
"Komodo termasuk hewan pemburu yang hebat, loh.
la dapat mencium mangsa dari jarak 9,5 km."

Bintang melotot, "Padahal tuli, kan?"
"Komodo mendeteksi dari bau dengan bantuan organ
Jacobson, yakni cekungan di langit-langit mulut
sebagai alat perasa. Organ Jacobson dilapisi sel untuk
menganalisis bau.’

"Oh, pantesan, suka menjulur-julur lidah terus,' kata
Lintang bangga dengan kesimpulannya.




Keinginan Bintang tercapai. Dari kejauhan tampak seekor
komodo sedang makan.

Ya, asal tak diganggu.
Di Pulau Komodo ada
sekitar 200 rumah
4 penduduk.

Ih seram ya.

Untung komodo

tak memangsa
manusia.

£

Yang kubaca sih, kamodo itu
akan menggigit buruannya.
Sebulan kemudian buruannya
baru mati karena infeksi.
Barulah saat itu komodo

memakannya

\

Mereka juga
lebih suka bangkai, kok. Ih, bau




Bintang jadi bergidik ngeri

Haha. Itu karena komodo
tidak mau berkelahi.
Jadi, menunggu mangsa

_ h'hr mati dulu.
jahat ya.

Apakah gigitan
komodo
berbahaya?

Makanya,
kuburan di sini
Tentu saja, ada racunnya harus ditutup batu.
seperti bisa ular. Kalau tidak, mayatnya
\1 Dapat membuat infeksi. bisa dicuri komodo.

5 /
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% Lalu tampaklah kcmodo
= di atas pohon

Ty
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Pak Guru mengambil foto.

/ ﬁ Komodo
punya ekor yang

kuat dan besar Hebat!
untuk bertumpu. Lincah banget,
padahal gendut.

#_Hcammodﬂ
bisa naik pohon?

Ya, selain dapat memanjat L Tampak beberapa komodo
pohon, ia mampu berlari sedang berlari.
kencang, bahkan \ Ssstt
berenang. Horee, mundur!
ada [

balap lari




Wah, komodo
berlarian begini
adalah pemandangan
langka!

[

Komodo memang
dapat berlari hingga
20 km/jam dan menyelam hingga
kedalaman 4,5 meter. Akan tetapi,

Pulang, yuk.
seringnya sih mereka rebahan, Takugu.,}:tl
malas-malasan. ~
Ayo, kita \

rekam.

Gigi komodo berjumlah 60 buah. Gigitan komodo mengandung bisa dan
banyak bakteri berbahaya. Komodo menelan mangsa bulat-bulat. Untuk
menghindari agar tak tercekik, komodo bernafas melalui saluran kecil di
bawah lidah yang berhubungan dengan paru-paru. Setelah makan,
komodo harus rajin berjemur supaya tubuhnya panas. Ini dikarenakan
metabolisme tubuhnya yang lambat. Jika tidak berjemur, makanan itu
dapat membusuk dalam perutnya dan meracuni tubuhnya sendiri.
Makanya komodo lebih sering terlihat sedang rebahan bermalas-malasan. *

*(Fact Animal, t.t.)
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Bintang ribut mengajak pulang setelah melihat
kelincahan komodo berlari.

"Haha, katanya pemberani?" ledek Lintang.
"Tapi, komodonya ganas begitu, seperti dinosaurus!"
elak Bintang.

Pak Guru terbelalak, "Ya betul, komodo mirip
dinosaurus.”

"Mungkin komodo adalah satu-satunya dinosaurus
yang masih hidup?" gumam Lintang.

"Bukan dong. Komodo itu biawak biasa saja," bantah
Pak Guru.
"Oh, biawak raksasa!" seru Bintang.







“Komodo sudah terancam punah,” kata Pemandu Wisata sedih.
“Kenapa? Bukannya mereka tak punya musuh?”tanya Lintang.
“Jangan salah. Walaupun komodo dilindungi, masih banyak manusia
yang memburu untuk dijadikan peliharaan.”

“Komodo kan galak, lawan sajal” kata Bintang gemas.
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Mereka lalu diajak melihat sarang komodo.

Memang sarang komodo
berupa lubang selebar 1-3
Hei, kok ada meter. la menggali dengan
komodo di tungkai depan dan cakarnya
dalam tanah? yang kuat. Lubang yang
hangat menjaga tubuh
/ komodo tetap panas.

Biasanya karmmodo

Tidak ada. Terlalu :
menyimpan telur

berbahaya N b .
meletakkan telur di tebmg:tebmg
Disana di tempat ini. gangja_uh
ada telur, i atasitu.
dong? \ /

|



Tapi sekarang
bukan musim

Ada musimnya? Musim kawin terjadi antara
bertelur.

bulan Mei dan Agustus.
Telur komodo diletakkan
pada bulan September.

\

Dua RO 00 Mgk etang Hi.i, kok mau sih Tapi, komodo betina
: betinanya dengan ada yang tidak butuh
berkelahi. jantan yang jantan loh untuk
Hoaa. suka berkelahi. berkembang
| l;iak,

Itu!komcdo
jantan yang sedang
memperebutkan

betina,,_..-—- UL

seran:; E
W\ H




Hah? bisa punya
anak tanpa
jantan?

Oh, partenogenesis

Ya, itu istilahnya. Uniknya,
ya? Y y

komodo yang menetas dari
telur dengan

\ partenogenesis,

selalu jantan.

\

Jantannya
galak, loh,
Kamu lupa? Komodo hehe.

itu bertelur,
bukan melahirkan!

Eh, komodo menetas?
Bukannya
l semua komodo

galak?

|



Mereka lalu melihat bayi-bayi
komodo di pohon.

Jantannya
suka makan

bayi komodo. Oh, makanya
|| bayi komodo tinggal di
pohon. Mereka
tidak makan
daging dong?

Ya, mereka hanya makan serangga dan
kadang burung kecil yang di pohon.

/ Kasihan, Hush, tidak boleh!
lebih baik bayi Komodo kan binatang
komodo kita dilindungi.

bawa \ Oh iya, ya.
saja, yuk! Ntar, aku
l ditangkap polisi, hehe...

Fakta Unik

Komodo adalah ovipar. Bayi komodo menetas dari telur. Komodo betina
sekali bertelur sekitar 20 butir. Namun, hanya 2-3 ekor saja yang dapat
bertahan hidup sampai dewasa. Bayi komodo banyak dimangsa komodo

jantan. Oleh karena itu, selama 5 tahun bayi komodo sembunyi di atas
pohon dan hanya makan serangga. Komodo kecil terkadang juga
memangsa burung-burung kecil yang hinggap di pohon.*

*(Burnie, 2001, 417, 420) .!



Mengapa Komodo Terancam Punah?

Komodo dapat mencapai usia 50 tahun. Namun, jarang yang bertahan
hidup sampai tua. Bayi-bayi komodo banyak diburu pemangsa, bahkan
oleh komodo dewasa. Oleh karena itu, bayi komodo lebih aman tinggal
di atas pohon selama bertahun-tahun dan cukup makan serangga dan
burung-burung kecil saja.

Status konservasi komodo berubah sejak Agustus 2021. Uni Internasional
untuk Konservasi Alam (IUCN) menetapkan komodo sebagai spesies
yang terancam punah (endangered). Sebelumnya, sejak 1996, komodo
masih berstatus rentan (vulnerable). *

Status Konservasi

Least
Concern

A®OOWOMY
|

Artinya: Terancam Punah

Extinct Threatened

Klasifikasi llmiah

Filum: Chordata

Kelas: Reptilia

Ordo: Squamata

Super famili: Varanoidea
Famili: Varanidae
Genus: Varanus

Spesies: Varanus komodoensis

. B

b

Sumber: BTN Komodo (t.t)

Habitat: sabana

Cara berkembang biak: bertelur
Berat Badan: 70-166 kg
Kecepatan berlari: 20 km/jam
Makanan: daging bangkai

*(Muamar, 2022)



Populasi biawak komodo berfluktuasi dari tahun ke tahun.
Jumlah komodo kemungkinan menyusut karena kerusakan
habitat dan berkurangnya mangsa alami. Oleh karena itu,
perlu dilakukan upaya-upaya pelestarian komodo.

Di antara upaya pelestarian itu adalah pendirian Taman
Nasional Komodo yang di dalamnya termasuk
Pulau Komodo, Rinca, dan Padar.




Glosarium

karnivora = hewan pemakan daging

ovipar = perkembangbiakan hewan dengan cara bertelur dan pada
umumnya telur akan dierami sampai menetas

partenogenesis = reproduksi yang hanya melibatkan betina tanpa ada
pembuahan dari pejantan

reproduksi = proses makhluk hidup untuk menghasilkan keturunan

status konservasi = status untuk mengetahui jumlah binatang atau
tumbuhan di alam masih banyak atau sudah langka
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Tentang Penulis

Tethy Ezokanzo adalah penulis buku anak dari Bandung. Memulai debut
menulis sejak tahun 2005 ketika sedang tinggal di Jepang. Hingga sekarang
buku-bukunya terus terbit hampir setiap bulan. Lebih dari 250 buku telah
dihasilkannya, di antaranya Cendana dan Gaharu Terakhir (Penerbit BRIN,
2022) dan Tumbuhan Pengusir Bau: Dongeng Tumbuhan Super (Penerbit
BRIN, 2022). Tethy juga telah menerbitkan Komik Cerita Rakyat Indonesia
(BIP, 2014) sebanyak tiga jilid, komik ini lolos dalam audisi buku-buku yang
diterjemahkan untuk Frankfurt Book Fair 2015.

Buku-buku karya Tethy Ezokanzo sering berada di jajaran rak best
seller. Pada 2014, ia mendapat anugerah sebagai “Penulis Best Seller
Kategori Fiksi tahun 2014” dari Bhuana IImu Populer. Beberapa
kali juga berhasil menjuarai lomba menulis dan menjadi mentor
kepenulisan. Di sela-sela kesibukan menulis, Tethy juga mengelola
perpustakaan mandiri untuk anak-anak yang diberi nama “Kanzo Library”.
Kecintaannya pada buku, dibuktikan dengan terus membaca dan membuat
resensi buku. Sinopsis buku dan karya-karyanya dapat dilihat di FB Tethy
Ezokanzo atau di e-mail: tethyigbal@gmail.com.




Tentang llustrator

Wawan Kungkang adalah ilustrator dari Jakarta. Sudah ratusan buku yang
diilustrasinya, terutama buku-buku komik anak. Di antara karyanya adalah
Apa Kata Rasulullah saw.: Komik Adab Sehari-hari; Islam Itu Ramah, Mudabh,
Indah; dan Komik Halal dan Haram, yang ditulis bareng kak Tethy Ezokanzo
juga. Selain berprofesi sebagai ilustrator, Wawan Kungkang juga mengajar
komputer dan menggambar untuk anak. Wawan Kungkang bisa dihubungi
lewat e-mail: kuncistang@gmail.com.




Komodo
Si Biawak
Raksasa

Naskah : Tethy Ezokanzo
Ilustrasi : Wawan Kungkang

Komodo (biawak komodo, Varanus komodoensis) adalah
reptil terbesar dan binatang endemik yang hanya ada di
Indonesia lo! Keren kan? Namun, pada 2021 Uni
Internasional untuk Konservasi Alam (IUCN) mengubah

status konservasi komodo menjadi Terancam Punah.

Nah, apakah kalian ingin mengenal dan meng
eunikan komodo? Yuk, ikut petualangan Li
Bintang di Pulau Komodo!
Selamat bertualang!
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